
ANALISIS MATERI GEJALA PEMANASAN GLOBAL DALAM 

BUKU AJAR FISIKA KELAS X KURIKULUM MERDEKA 

BERDASARKAN TELAAH GREENE DAN PETTY 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi sebagai Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

dalam Ilmu Pendidikan Fisika 

 

 

Diajukan oleh: 

Ananda Pramudia 

NIM. 1708066008 

 

 

PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2024 



 

i 
 

ANALISIS MATERI GEJALA PEMANASAN GLOBAL DALAM 

BUKU AJAR FISIKA KELAS X KURIKULUM MERDEKA 

BERDASARKAN TELAAH GREENE DAN PETTY 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi sebagai Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

dalam Ilmu Pendidikan Fisika 

 

 

Diajukan oleh: 

Ananda Pramudia 

NIM. 1708066008 

 

 

PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 

SEMARANG 

2024 



 

ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Ananda Pramudia 

NIM : 1708066008 

Program Studi : Pendidikan Fisika 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul: 

 

ANALISIS MATERI GEJALA PEMANASAN GLOBAL DALAM 

BUKU AJAR FISIKA SMA KELAS X KURIKULUM MERDEKA 

BERDASARKAN TELAAH GREENE DAN PETTY 

 

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya sendiri, 

kecuali bagian tertentu yang merujuk sumbernya. 

 

Semarang, 26 Juni 2024 

Pembuat pernyataan, 

 

 

Ananda Pramudia 

1708066008 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRAK 

Buku ajar merupakan jembatan interaksi antara 
pendidik dan peserta didik. Pentingnya menganalisis kualitas 
buku ajar yang sudah beredar agar dapat menjadi acuan 
dalam pemilihan media pembelajaran. Greene dan Petty 
mengungkapkan terdapat sepuluh kriteria penulisan buku 
ajar sehingga dapat di kategorikan sebagai buku yang baik 
dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas buku ajar fisika kelas X Kurikulum Merdeka materi 
gejala pemanasan global ditinjau berdasarkan sepuluh 
kriteria menurut Greene dan Petty. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif terhadap buku Erlangga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kualitas buku ajar terbitan Erlangga 
dikategorikan Sangat Baik dengan nilai rata-rata 88,3% 
menurut peneliti, 87,1% menurut pendidik A dan 88,3% 
menurut pendidik B. Secara keseluruhan, buku fisika terbitan 
Erlangga ini sudah memuat kesepuluh kriteria penulisan yang 
baik menurut Greene dan Petty.  

 
Kata Kunci: Buku ajar, telaah Greene dan Petty, Kurikulum 
Merdeka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengajaran dilaksanakan dalam suatu 

kegiatan yang dikenal dengan istilah mengajar. 

Pengajaran sangat dekat dengan pengertian pedagogi. 

Pedagogi merupakan seni atau ilmu untuk menjadi 

seorang pendidik. Istilah ini seringkali mengacu 

kepada strategi pengajaran atau gaya mengajar 

(Magdalena et al., 2021).  

Perkembangan ilmu fisika telah berkontribusi 

banyak akan keberhasilannya menciptakan 

pengetahuan baru yang mendorong kemajuan 

pengetahuan dan teknologi hingga saat ini. Kajian 

materi pemanasan global merupakan kajian ilmu alam 

yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Pendidik perlu 

menyusun strategi yang tepat agar komunikasi dalam 

pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 

menarik (Daryatun, 2016). 

Sektor konsumsi sumber daya alam terbesar 

kedua setelah sektor konsumsi makanan, yakni sektor 
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industri bangunan. Tokoh industri bangunan memiliki 

peran penting dalam mengurangi dampak yang terjadi 

di lingkungan akibat pemanasan global (Berge, 2009). 

Mulai dari tahap konstruksi hingga tahap operasional 

serta pemilihan material bangunan yang terkait 

dengan peningkatan suhu di bumi (Ervianto, 2010). 

Materi pemanasan global digunakan dalam 

penelitian ini karena merupakan materi yang 

diajarkan pada semester ini (semester genap). Selain 

itu, materi ini tidak memuat rumus atau perhitungan 

dan hanya berfokus pada konsep teoritis fisika. 

Terkait dengan materi pemanasan global, 

perlunya menganalisis kualitas buku ajar, agar 

ketersediaannya sesuai dengan tuntutan kurikulum, 

kebutuhan peserta didik, karateristik sasaran, dan 

tuntutan pemecahan masalah belajar (Arif, 2018). 

Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2015 pasal 1 ayat 

23 menyatakan bahwa “buku teks pelajaran adalah 

sumber pembelajaran utama untuk mencapai 

kompetensi dasar dan kompetensi inti.” 

Pengembangan buku ajar harus sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka yang mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan, baik strandar isi, standar proses 

dan standar kompetensi lulusan. Kemudian 
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karakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkungan, 

kemampuan minat dan latar belakang peserta didik 

(Arif, 2018).  

Buku ajar berperan penting dalam proses 

pembelajaran karena buku ajar adalah jembatan 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

menjadi mudah. Penyampaian informasi oleh 

pendidik akan dilengkapi dengan materi yang tersedia 

pada buku ajar tersebut. Buku ajar yang baik akan 

memberikan pengalaman belajar yang baik juga 

kepada peserta didik (Farda, 2023). 

Buku ajar yang baik harus memenuhi kriteria-

kriteria yang telah ditetapkan seperti yang 

diungkapkan oleh Greene & Petty (2007) yaitu “sudut 

pandang (point of view), kejelasan konsep, relevan 

dengan kurikulum, menarik minat menumbuhkan 

motivasi, menstimulus aktivitas peserta didik, 

ilustratif, komunikatif, menunjang mata pelajaran lain 

dan menghargai perbedaan individu.” 

Telaah buku ajar perlu dilakukan untuk 

melihat kelayakan dari sebuah buku pelajaran yang 

akan dipakai oleh peserta didik dan pendidik. Telaah 

buku ajar harus dilakukan karena mengingat 

pentingnya menilai kualitas dari sebuah buku sebagai 
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bahan pembelajaran untuk penulisan buku lainnya 

(Hakim, 2021). Telaah buku juga dilakukan untuk 

melihat baik atau tidaknya sebuah buku yang bisa 

berdampak pada proses pembelajaran nantinya. 

Adanya hasil dari telaah buku ajar ini sangat berguna 

dalam mengetahui apakah buku ajar tersebut telah 

memenuhi standar kesesuaian dan tuntutan 

kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Teori buku ajar berkualitas menurut Greene 

dan Petty ini dipilih, karena aspek-aspek dari kriteria 

penilaian yang ada memiliki kesesuaian dengan 

karakteristik peserta didik. Hal ini berkenaan dengan 

klaim buku ajar, yaitu memiliki beragam kegiatan 

dalam mendukung peserta didik untuk aktif dalam 

mata pelajaran fisika. 

Kemendikbudristek (2023) pada laman 

Kurikulum Merdeka, dituliskan bahwa kurikulum 

merdeka dilaksanakan dalam pembelajaran yang 

sesuai atau sejalan dengan komponen merdeka 

belajar yang beragam sehingga peserta didik 

mempunyai waktu untuk mempelajari konsep dan 

mendalami kompetensi. 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

memberikan penguatan terhadap Profil Pelajar 



5 
 

 

Pancasila. Profil Pelajar Pancasila memuat karakter 

mandiri, bergotong-royong, kreatif, beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia. Greene dan Petty (2007) 

menyatakan bahwa salah satu kriteria buku ajar yang 

baik, yakni menekankan nilai-nilai karakter yang 

bertujuan ke arah pembiasaan, pengajaran dan 

pembelajaran agar peserta didik memiliki karakter 

yang baik dan terpuji. 

Salah satu buku ajar pelajaran fisika yakni 

buku ajar “IPA Fisika SMA/MA untuk Kelas X 

Kurikulum Merdeka” terbitan Erlangga. Buku ini 

merupakan buku ajar bidang studi fisika untuk 

peserta didik tingkat SMA sederajat, yaitu kelas X. 

Buku tersebut beredar di sebagian besar sekolah di 

Semarang yang keberadaannya berfungsi untuk 

memenuhi kebutuhan buku pendidikan dalam proses 

belajar mengajar. Buku tersebut juga mengeklaim 

bahwa aspek serta kegiatan pembelajaran yang ada di 

dalamnya menyajikan beragam aktivitas yang dapat 

mendorong peserta didik untuk bekerja sama, 

berpikir kritis, dan kreatif dalam mata pelajaran fisika. 

Analisis buku ajar tersebut sangat penting 

untuk mengetahui kualitas penulisan buku yang baik 
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dan berkualitas menurut sepuluh kriteria Greene dan 

Petty. Berdasarkan uraian diatas, dirumuskan 

penelitian untuk menganalisis materi gejala 

pemanasan global dalam buku ajar fisika kelas X 

Kurikulum Merdeka berdasarkan telaah Greene dan 

Petty. 

Peneliti berperan sebagai jembatan 

penghubung antara guru untuk mengetahui kualitas 

buku ajar yang digunakan dan dapat 

merekomendasikan buku ajar terbitan Erlangga 

kepada sekolah yang belum menggunakannya. 

Pemilihan materi ini dilatarbelakangi kesesuaian 

antara isi materi dengan kriteria-kriteria yang 

digunakan. Kriteria Greene dan Petty lebih 

menekankan pada penggunaan bahasa dalam 

penyampaian konsep fisika secara teoritis. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka peneliti mengidentifikasi adanya 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Ketersediaan buku ajar fisika kelas X SMA 

Kurikulum Merdeka masih terbatas. 
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2. Kualitas buku ajar fisika untuk kelas X SMA/MA 

Kurikulum Merdeka yang diterbitkan oleh 

Penerbit Erlangga belum diketahui. 

3. Materi gejala pemanasan global dalam buku ajar 

fisika kelas X Kurikulum Merdeka apakah sudah 

mencakup syarat penulisan buku ajar yang 

berkualitas menurut kriteria Greene dan Petty. 

 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, 

maka diperoleh fokus masalah sebagai berikut: 

1. Buku ajar yang fisika kelas X Kurikulum Merdeka 

yang sudah beredar perlu dianalisis. 

2. Menganalisis kualitas buku ajar fisika kelas X 

Kurikulum Merdeka pada dengan menggunakan 

telaah kriteria Greene dan Petty. 

3. Instrumen kriteria Greene dan Petty digunakan 

untuk menilai kualitas buku ajar fisika kelas X 

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga pada Bab 

Gejala Pemanasan Global dari aspek menarik 

minat, memotivasi, memuat ilustrasi yang 

menarik, aspek kebahasaan linguistik, berkaitan 

dengan pelajaran lain, stimulasi aktivitas pribadi, 

prinsip-prinsip yang jelas, sudut pandang yang 
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jelas, penekanan nilai-nilai karakter dan 

menghargai perbedaan pribadi peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah diatas, dirumuskan 

masalah, “Bagaimana kualitas buku ajar fisika kelas X 

Kurikulum Merdeka materi gejala pemanasan global 

berdasarkan sepuluh kriteria Greene dan Petty?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kualitas buku ajar fisika kelas X Kurikulum Merdeka 

materi gejala pemanasan global berdasarkan sepuluh 

kriteria penulisan buku yang baik dan berkualitas  

menurut Greene dan Petty. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah referensi tentang persepsi 

pendidik terhadap buku ajar fisika kelas X 

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk mengetahui sejauh mana buku ajar ini 

dibutuhkan oleh pendidik dan peserta didik 

dalam kegiatan belajar-mengajar. 

b. Untuk mengetahui buku ajar ini apakah dapat 

dikategorikan sebagai buku ajar yang 

berkualitas berdasarkan dengan kriteria 

penulisan yang baik menurut Greene dan 

Petty. 



 

10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Buku Ajar 

a. Pengertian Buku Ajar 

Buku ajar merupakan instrumen 

materi pokok pelajaran terstruktur dan 

terdapat kelengkapan kecakapan didalamnya 

yang diperlukan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Nurfaidah, 2017). Suhardjono 

(2008) mengatakan bahwa buku ajar adalah 

kumpulan materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis untuk digunakan pendidik 

dan peserta didik pada saat pembelajaran 

berlangsung. Menurut Mintowati (2003), buku 

ajar merupakan salah satu sarana penunjang 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

Sedangkan menurut Lubis (2004), buku ajar 

yaitu karya tulis yang digunakan pendidikan 

dalam proses belajar mengajar. 

Buku ajar menjadi salah satu media 

sumber belajar yang paling sering digunakan 

dalam setiap satuan pendidikan.
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Buku ajar memiliki peran penting sebagai 

media strategis untuk membentuk penalaran, 

sikap, dan minat peserta didik. Buku ajar juga 

membantu peserta didik dalam proses 

berpikir, berimajinasi, berekspresi, serta 

merasa merdeka dalam mengikuti proses 

belajar-mengajar (Dewi, 2022; Halitopo, 

2020). 

Buku ajar adalah buku pelajaran dalam 

bidang studi tertentu yang merupakan buku 

standar, disusun oleh para pakar dalam bidang 

tersebut dan tujuan instruksional. Buku 

dilengkapi dengan sarana pengajaran yang 

serasi dan mudah dipahami oleh para 

pemakainya di sekolah maupun perguruan 

tinggi, sehingga dapat menunjang sesuatu 

program pengajaran (Tarigan, 1986). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa buku ajar merupakan seperangkat 

materi yang disusun secara sistematis dan 

digunakan untuk membantu pendidik dalam 

melaksakan kegiatan belajar-mengajar.  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an 

Surah Shad ayat 29 yang berbunyi: 
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ابٌ  لْن اه ٌ كِتٌ  كٌ  إلِ يْكٌ  أ نْز  ب ار  وا م   آي اتِهٌِ لِي دَّبَّر 

لِي ت ذ كَّرٌ   الْْ لْب ابٌِ أ ول و و 

Artinya:  

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 

kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 

memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 

mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 

pikiran." (QS. Shad [38]: 29). 

Tafsir Al-Muyassar pada QS. Shad ayat 

29 menjelaskan bahwa wahyu yang 

diturunkan kepada rasul adalah sebuah kitab 

yang diberkahi agar manusia merenungkan 

ayat-ayat didalamnya, melaksanakan 

kandungan dan petunjuknya agar orang-orang 

yang memiliki akal yang lurus merenungkan 

apa yang Allah bebankan kepada mereka. 

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah 

ayat 11, Allah SWT berfirman yang berbunyi: 

ا ي ا ن وا الَّذِينٌ  أ يُّه  وا ل ك مٌْ قِيلٌ  إذِ ا آم  الِسٌِ فِي ت ف سَّح  ج   الْم 

وا مٌْ اللَّّ ٌ ي فْس حٌِ ف افْس ح  ۖ  ل ك  إذِ ا  وا قِيلٌ  و  وا انْش ز   ف انْش ز 
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ن وا الَّذِينٌ  اللَّّ ٌ ي رْف عٌِ الَّذِينٌ  مِنْك مٌْ آم   الْعِلْمٌ  أ وت وا و 

اتٌ  ج  ۖ  د ر  اللَّّ ٌ  ا و  ل ونٌ  بمِ  بِيرٌ  ت عْم   خ 

Artinya:  

"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam majelis’, 

maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

'Berdirilah kamu', berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-

Mujadalah [58]: 11). 

Tafsir Al-Muyassar pada QS. Al-

Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa orang-

orang yang membenarkan Allah dan rasul-Nya 

serta melaksanakan syariat-Nya, bila m 

sebagian dari mereka diminta melapangkan 

majelis untuk sebagian yang lain, maka 

lakukanlah, niscaya Allah akan melapangkan 

mereka di dunia dan akhirat. Bila orang-orang 

yang beriman itu diminta agar bangkit dari 

majelis untuk suatu hajat yang mengandung 

kebaikan bagi mereka, maka bangkitlah. Allah 

https://tirto.id/surat-al-mujadalah-ayat-11-dan-penjelasan-tentang-ilmu-gmMw
https://tirto.id/surat-al-mujadalah-ayat-11-dan-penjelasan-tentang-ilmu-gmMw
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akan meninggikan kedudukan orang-orang 

beriman yang ikhlas di antara mereka. Allah 

juga akan meninggikan derajat ahli ilmu 

dengan derajat-derajat yang banyak dalam 

pahala dan derajat meraih keridhaan. Allah 

Maha teliti terhadap amal-amal mereka, tidak 

ada sesuatu yang samar bagi-Nya, dan Allah 

akan membalas atas amalan mereka. Ayat ini 

menyanjung kedudukan para ulama dan 

keutamaan, serta ketinggian derajat mereka.  

Dari kedua ayat diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Allah SWT menurunkan Al-

Qur’an sebagai penyempurna kitab-kitab 

terdahulu dan menciptakan manusia sebaik-

baiknya dengan akal dan pikiran. Alangkah 

baiknya jika manusia menggunakan akal dan 

pikirannya untuk melaksanakan salah satu 

syariat Allah, yaitu menuntut ilmu. 

b. Fungsi Buku Ajar 

Penggunaan buku ajar merupakan cara 

paling efisien bagi pendidik karena waktu 

untuk mempersiapkan bahan ajar berkurang. 

Disamping itu, buku ajar menyediakan 

aktivitas yang sudah siap untuk dilaksanakan 
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dan membekali peserta didik dengan contoh 

konkrit (Hidayatullah, 2008).  

Pendidik menggunakan buku ajar 

karena ia memiliki beberapa fungsi. 

Chamisjiatin dalam Supriyadi (2018) 

menyatakan bahwa buku ajar berperan 

penting bagi pendidik, peserta didik dan 

proses pembelajaran. Buku ajar menjadi salah 

satu pedoman pembelajaran bagi pendidik 

dan menjadi sumber belajar bagi peserta 

didik. Saat proses pembelajaran berlangsung, 

buku ajar berperan dalam membantu proses 

pembelajaran, seperti pemilihan dan 

penyampaian materi, memudahkan peserta 

didik untuk mengikuti alur pembelajaran, 

serta dapat dijadikan sebagai alat evaluasi 

peserta didik. 

c. Kriteria Buku Ajar yang Baik 

Buku ajar menjadi bagian penting 

didalam kelas untuk proses belajar mengajar 

(Susiati & Mufidati, 2020). Trowbridge dan 

Bybee dalam Djudin (2017) menyatakan 

pemilihan buku ajar terdapat kriteria yang 

meliputi faktor: 
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1) Konten materi ajar, yang mana kriteria 

tersebut terdiri dari: 

a) Pengelompokan topik bahasan secara 

runtun berdasarkan tingkat kesulitan. 

b) Penegasan pemahaman konsep dan 

prinsip sains yang dikuasai.  

c) Kesahihan informasi.  

d) Mengaplikasikan hukum dan konsep 

sains dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Pengembangan tujuan non konten (non 

content objectives), yang mana kriteria 

tersebut terdiri dari: 

a) Fokus terhadap apresiasi, sikap, dan 

minat pada nilai-nilai sains yang 

dikembangkan.  

b) Fokus terhadap pendekatan 

penyelesaian masalah.  

c) Fokus terhadap kecakapan belajar 

sains.  

d) Fokus terhadap fungsi sains dalam 

masyarakat dan literasi sains. 

3) Praktik keterampilan proses sains, 

eksperimen, dan demonstrasi, yang mana 

kriteria tersebut terdiri dari: 
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a) Pendekatan inquiry atau discovery.  

b) Peserta didik diikut sertakan dalam 

melakukan investigasi dan kecakapan 

sains.  

c) Pemakaian alat praktikum sederhana, 

yang dilakukan di ruang kelas atau 

outdoor, atau di laboratorium.   

d) Fokus pada pengambilan kesimpulan 

berdasarkan hasil observasi dan 

percobaan. 

4) Atribut fisik buku ajar, yang mana kriteria 

tersebut terdiri dari: 

a) Jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

dalam buku ajar.  

b) Sampul buku, penjilidan, ketelitian 

tulisan, keterbacaan, daftar istilah, 

indeks, dan rangkuman.  

c) Peta konsep, grafik, dan ilustrasi.  

d) Tahun penerbitan.  

e) Kemudahan dalam menggunakan buku. 

5) Pengarang, yang mana kriteria tersebut 

terdiri dari: 
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a) Kapabilitas penulis buku (pengalaman, 

tingkat persiapan penulisan, dan latar 

belakang bidang keahlian). 

b) Referensi yang digunakan sebagai 

sumber rujukan. 

2. Kurikulum Merdeka 

Pasal 36 dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 

Pendidikan menyatakan bahwa kurikulum terdiri 

atas struktur dan kerangka dasar kurikulum. Pasal 

38 dari peraturan yang sama, disebutkan pula 

bahwa struktur dan kerangka dasar kurikulum 

menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum 

satuan pendidikan. 

Dalam konteks sistem pendidikan nasional, 

pengembangan kurikulum tidak lepas dari 

perumusan kebijakan pendidikan (Kirst & Walker, 

1971; Priestley et al., 2021; Trowler, 2003). Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, kerangka kurikulum 

dengan demikian merupakan gambaran dasar dan 

rasional dari Kurikulum Merdeka yang 

dikembangkan dengan mempertimbangkan 

landasan yang jelas hingga menghasilkan rumusan 

tujuan kurikulum yang jelas, termasuk juga 
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struktur kurikulum dan pembelajaran yang jelas 

(Kemendikbudristek, 2024). 

Kerangka dasar Kurikulum Merdeka menjadi 

acuan bagi satuan pendidikan dalam 

mengembangkan struktur kurikulum dan 

implementasinya dalam bentuk operasional atau 

kurikulum satuan pendidikan. Dengan demikian, 

kerangka Kurikulum Merdeka terdiri dari tujuan 

Kurikulum Merdeka, prinsip pengembangan 

Kurikulum Merdeka, karakteristik pembelajaran 

Kurikulum Merdeka, dan landasan Kurikulum 

Merdeka. Keempat elemen kerangka dasar 

tersebut menjadi landasan utama pengembangan 

struktur Kurikulum Merdeka 

(Kemendikbudristek, 2024). 

3. Materi Gejala Pemanasan Global dalam Buku Ajar 

Fisika Kurikulum Merdeka 

Buku ajar fisika Kurikulum Merdeka 

menjadikan pembelajaran fisika bukan hanya 

sebuah pembelajaran untuk mencari tahu serta 

memahami kejadian di alam semesta. Bukan pula 

sekedar untuk mencari fakta-fakta dan konsep-

konsep, melainkan sebagai proses sebuah 

penemuan. Dengan demikian, peserta didik dapat 
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berpikir kritis dan inovatif berdasarkan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Proses pembelajaran fisika melalui buku ajar 

Kurikulum Merdeka bisa membantu pendidik dan 

peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep 

fisika maupun isu penting berdasarkan dengan 

perkembangan dan tahapan belajar peserta didik 

(Budi et al., 2023).  

Buku ajar fisika Kurikulum Merdeka 

dikembangkan dari kurikulum sebelumnya, yaitu 

Kurikulum 2013 atau biasa disingkat dengan K13. 

Buku ajar fisika Kurikulum Merdeka didasarkan 

oleh tingkat kebutuhan peserta didik dengan 

mempertimbangkan capaian dan tujuan 

pembelajaran agar proses pembelajaran lebih 

menyenangkan dan bermakna (Budi et al., 2023). 

Pemanasan Global merupakan salah satu 

fenomena fisika yang terjadi di kehidupan sehari-

hari. Pemanasan global (global warming) atau 

sekarang lebih dikenal sebagai perubahan iklim 

global (climate change) adalah memanasnya iklim 

bumi secara umum. Memanasnya bumi telah 

diobservasi peneliti sejak tahun 1950-an dan terus 

bertambah panas sejak itu. Selain bertambah 
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panas dari tahun ke tahun, di beberapa wilayah di 

bumi mengalami perubahan cuaca yang ekstrim. 

Oleh karena itulah fenomena ini disebut juga 

sebagai perubahan iklim global (climate change) 

(Sukarno, 2020). 

Sektor konsumsi sumber daya alam terbesar 

kedua setelah sektor konsumsi makanan, yakni 

sektor industri bangunan. Tokoh industri 

bangunan memiliki peran penting dalam 

mengurangi dampak yang terjadi di lingkungan 

akibat pemanasan global (Berge, 2009). Mulai dari 

tahap konstruksi hingga tahap operasional 

tentunya tidak dapat terhindar dari pemanfaatan 

sumber daya alam yang jumlahnya semakin 

terbatas. Belum lagi dampak lain yang 

ditimbulkan dari penggunaan fasilitas bangunan 

serta pemilihan material bangunan yang terkait 

dengan peningkatan suhu di bumi (Ervianto, 

2010). 

4. Telaah Kriteria Greene dan Petty 

Greene dan Petty (2007) menyatakan bahwa 

buku ajar yang baik yaitu buku ajar yang relevan 

dan menunjang pelaksanaan kurikulum. Dalam 

jurnalnya ia juga menyatakan bahwa penulisan 
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buku ajar yang baik dan berkualitas harus 

memenuhi sepuluh kriteria, yaitu : 

1. Menarik minat peserta didik 

Minat belajar peserta didik didefinisikan 

sebagai suatu kecenderungan, kegairahan atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu hal 

yang ingin dipelajari. Minat belajar peserta 

didik juga dideskripsikan sebagai aspek 

kepribadian yang menggambarkan adanya 

kemauan dan dorongan yang timbul dari 

dalam diri individu untuk memilih objek yang 

digemari. Minat belajar peserta didik dapat 

disimpulkan sebagai suatu kecenderungan 

yang besar untuk memperhatikan dan 

mengingat beberapa aktivitas pembelajaran 

(Priansa, 2014). 

Pendidik menyampaikan materi secara 

intensif kepada peserta didik dengan 

perhatian khusus saat belangsungnya kegiatan 

belajar mengajar. Melalui proses yang baik 

akan menumbuhkan minat belajar sehinga 

peserta didik akan mendapatkan hasil yang 

baik (Zaifullah et al., 2021). 
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Minat belajar peserta didik adalah suatu 

keinginan atau kemauan peserta didik yang 

disertai perhatian dan keaktifan yang 

disengaja yang akhirnya melahirkan rasa 

senang dalam perubahan tingkah laku, baik 

berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan 

(Priansa, 2014). 

2. Memotivasi peserta didik 

Motivasi belajar adalah serangkaian 

dorongan atau daya penggerak yang berasal 

dari dalam diri sendiri maupun dari luar untuk 

melakukan aktivitas belajar sehingga 

menimbulkan perubahan apa yang menjadi 

tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar 

dapat tercapai (Syah, 2003). 

3. Memuat ilustrasi yang menarik 

Menurut Patria (2012), gambar ilustrasi 

merupakan gambar yang disajikan bersama 

materi, baik sebagai penunjang isi materi, 

menambah daya tarik maupun untuk 

memperjelas maksud materi. Doerjanto 

(2002) menerangkan, gambar ilustrasi 

merupakan gambar-gambar yang dibuat untuk 

menjelaskan teks yang khusus dan 
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direncanakan sehingga dapat menyaksikan 

sendiri sifat-sifat dan gerak-gerik dari cerita. 

Ilustrasi menggambarkan suatu adegan dari 

cerita sehingga gambar ilustrasi tersebut 

dapat menerangkan karakter atau 

keseluruhan isi cerita. 

4. Mempertimbangkan aspek kebahasaan yang 

baik, lugas dan komunikatif 

Keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan seseorang untuk berkomunikasi 

mencakup empat aspek, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Dari 

keempat keterampilan tersebut, menurut 

Jacobs (2002) menulis merupakan 

keterampilan berbahasa yang paling kompleks 

karena memerlukan sejumlah pengetahuan 

dan keterampilan berbahasa yang lain, 

misalnya pengetahuan dan keterampilan 

memilih topik, mengorganisasi-kan topik, 

keterampilan menggunakan bahasa, dan 

keterampilan-keterampilan yang bersifat 

mekanik (ejaan dan tanda baca). 
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Hairston (1986) mengemukakan 

beberapa alasan pentingnya keterampilan 

menulis, yaitu : 

1) Dapat mengenali kemampuan dan 

potensi diri. 

2) Dapat mengembangkan berbagai 

gagasan. 

3) Membuat seseorang lebih banyak 

menyerap, mencari, serta menguasai 

informasi sehubungan dengan topik 

yang ditulis. 

4) Dapat mengorganisasikan gagasan 

secara sistematis dan 

mengungkapkannya secara tersurat. 

5) Melalui tulisan dapat ditinjau serta 

dinilai gagasan diri sendiri secara lebih 

obyektif. 

6) Dapat lebih mudah memecahkan 

permasalahan, yaitu dengan 

menganalisisnya secara tersurat dalam 

konteks yang lebih kongkrit. 

7) Dapat mendorong pembelajar untuk 

aktif. 
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5. Berkaitan dengan pelajaran lain 

Integrasi pembelajaran merupakan proses 

yang dilakukan dalam pembelajaran integratif. 

Nama lain dari pembelajaran integratif yaitu 

pembelajaran terpadu. Konsep pembelajaran 

terpadu digagas oleh John Dewey, menurut 

Dewey pembelajaran terpadu merupakan 

upaya untuk mengintegrasikan perkembangan 

dan pertumbuhan peserta didik dan 

kemampuan pengetahuannya (Ananda, 2018). 

Dijelaskan lebih lanjut oleh Dewey dalam 

kutipan Ananda (2018), bahwa pembelajaran 

terpadu adalah pendekatan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam pembentukan pengetahuan 

berdasarkan interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman dalam kehidupannya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

integratif atau terpadu merupakan 

pendekatan dalam pembelajaran dengan 

mengintegrasikan beberapa materi ajar dan 

atau beberapa mata pelajaran yang terkait 

secara harmonis untuk memberikan 
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pengalaman belajar yang bermakna kepada 

peserta didik. 

6. Dapat menstimulasi aktivitas pribadi peserta 

didik 

Mengajar merupakan upaya yang 

dilakukan oleh pendidik untuk membantu 

peserta didik belajar. Dalam proses 

pembelajaran, peserta didiklah yang menjadi 

subyek, dialah pelaku kegiatan belajar. Agar 

peserta didik berperan sebagai pelaku 

kegiatan belajar, maka pendidik hendaknya 

merencanakan pembelajaran yang menuntut 

peserta didik banyak melakukan aktivitas 

belajar sendiri atau mandiri (Ibrahim & Nana, 

2003). 

Proses kemandirian belajar peserta didik 

diperlukan aktivitas, peserta didik bukan 

hanya jadi obyek tapi subyek didik dan harus 

aktif agar proses kemandirian dapat tercapai. 

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 

sangat penting dalam interaksi pembelajaran 

sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat 

untuk mengubah tingkah laku. Tidak ada 

belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam 
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kegiatan belajar, subyek didik atau peserta 

didik harus aktif berbuat. Dengan kata lain, 

bahwa dalam belajar sangat diperlukan 

adanya aktivitas (Sardiman, 2003).  

7. Disusun dengan prinsip-prinsip yang jelas 

agar peserta didik terhindar dari miskonsepsi 

Berbagai konsepsi yang dikembangkan 

oleh peserta didik sendiri dan tidak sesuai 

dengan fakta-fakta ilmiah disebut sebagai 

miskonsepsi yang merupakan hambatan 

dalam belajar (Cardak, 2009). Miskonsepsi 

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 

pengetahuan awal peserta didik, kurangnya 

motivasi belajar, konten pengetahuan 

pendidik yang lebih memperhatikan detail 

materi dari pada konsep dasar buku ajar (Urey 

& Calik, 2008). 

Miskonsepsi disebabkan oleh beberapa 

sumber, yaitu dari diri pribadi peserta didik, 

pendidik, konteks buku ajar dan cara 

mengajar pendidik (Suparno, 2013). Oleh 

karena itu, pentingnya buku ajar disusun 

dengan prinsip-prinsip fisika yang jelas agar 

peserta didik terhindar dari miskonsepsi. 
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8. Mempunyai sudut pandang yang jelas 

Materi pada buku ajar harus 

menunjukkan sudut pandang (point of view) 

yang jelas, misalnya terdapat kesesuaian 

terkait kurikulum  maupun mencakup 

kebutuhan peserta didik dalam belajar 

mandiri. Pembahasan materi seperti yang 

berlaku dalam ilmu fisika, yaitu mengenai 

kejadian-kejadian yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Buku ajar ditampilkan 

beserta struktur pembangun dan unsur 

kebahasaan yang menjadi ciri utamanya, 

sehingga buku ajar harus menunjukkan 

adanya kesesuaian dengan kriteria yang 

digunakan untuk menentukan kualitas buku 

ajar, yaitu sudut pandangan (point of view) 

(Basuki et al., 2015). 

9. Memberi penguatan dan penekanan nilai-nilai 

kepribadian pada peserta didik 

Pengemasan pendidikan karakter menjadi 

lebih universal dibandingkan dengan 

pendidikan nilai, moral, ataupun spiritual 

berbasis agama masing-masing. Pendidikan 

karakter harus bertujuan ke arah pembiasaan, 
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pengajaran, dan pembelajaran agar peserta 

didik memiliki karakter yang baik dan terpuji. 

Pendidikan karakter adalah proses dan upaya 

sengaja yang dilakukan oleh orang tua, tokoh 

masyarakat, pendidik, maupun instruktur 

dengan berbagai pendekatan pendidikan 

(Trilisiana, 2023). 

10. Menghargai perbedaan individu peserta didik  

Buku ajar haruslah menghargai 

perbedaan peserta didik, misalnya dengan 

memuat hal-hal yang tidak bertentangan 

dengan kehidupan sosial dan gaya belajar 

peserta didik. Materi dalam buku ajar juga 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang berdasar pada kurikulum, lebih baik lagi 

jika materi tersebut terintegrasi dengan 

pelajaran lain namun tetap menghargai hal-hal 

yang tidak bertentangan seperti agama. Materi 

buku ajar diharapkan dapat membuat peserta 

didik giat mempelajari kembali meskipun di 

luar proses belajar mengajar (Susanti, 2019).  
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B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini. Pertama, penelitian dari Mandala & Sukartono 

(2023) mengevaluasi buku peserta didik kelas II tema 

4 mata pelajaran Hidup Bersih dan Sehat di sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan telaah kriteria 

Greene dan Petty. Hasil dari penelitian ini yaitu 

kriteria pertama menarik minat peserta didik dengan 

tingkat 96,6%. Kriteria kedua memotivasi peserta 

didik dengan persentase 90,3%. Kriteria ketiga 

menyajikan ilustrasi yang menarik peserta didik 

dengan rasio 96,4%. Kriteria keempat 

mempertimbangkan aspek kebahasaan yang 

mengikuti kemampuan peserta didik, dengan 

persentase sebesar 92,7%. Kriteria kelima berkaitan 

erat dengan pembelajaran lainnya memperoleh rasio 

sebesar 90,8%. Kriteria keenam dapat merangsang 

keaktifan peserta didik dengan persentase sebesar 

96,5%. Kriteria ketujuh menghindari ambiguitas 

konsep bagi peserta didik, dengan persentase sebesar 

90,3%. Kriteria kedelapan mempunyai sudut pandang 

yang jelas dan tegas sehingga menjadi sudut pandang 

peserta didik dengan persentase 95,3%. Kriteria 
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kesembilan menekankan pada nilai karakter peserta 

didik dengan angka sebesar 90,8%. Terakhir, kriteria 

kesepuluh menghargai perbedaan individu peserta 

didik dengan persentase 95,5%. Berdasarkan hasil 

penelitian, buku peserta didik kelas II tema 4 

kurikulum 2013 memperoleh skor 93,5% dengan 

kategori berkualitas tinggi. 

Kedua, penelitian dari Supriyadi (2018) 

mengidentifikasi kualitas tujuh komponen buku ajar 

Bahasa Indonesia kelas IX, yakni petunjuk 

pembelajaran, deskripsi kompetensi, tujuan 

pembelajaran, deskripsi isi atau materi pembelajaran, 

ilustrasi, latihan atau evaluasi, dan rangkuman. Hasil 

analisis data terhadap tujuh komponen buku ajar yang 

dianalisis untuk melihat kualitas buku ajar Bahasa 

Indonesia diperoleh simpulan bahwa buku ajar 

Bahasa Indonesia SMP kelas IX di Provinsi Gorontalo 

yang digunakan dalam proses pembelajaran tingkat 

kualitasnya relative tinggi dengan nilai 85,7%. 

Komponen ketujuh yaitu rangkuman, kualitasnya 

kurang baik. Rangkuman pada buku ajar tersebut 

belum sepenuhnya terpenuhi sebagai buku ajar yang 

berkualitas tinggi menurut sepuluh kriteria yang 

diajukan oleh Greene dan Petty. 
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Ketiga, penelitian dari Basuki, dkk (2015) 

menganalisis isi buku ajar Bahasa Indonesia Wahana 

Pengetahuan untuk SMP/MTs kelas VIII. Penelitian ini 

menggunakan telaah kriteria Greene dan Petty. Hasil 

analisis dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

buku ajar ini secara keseluruhan memiliki bagian-

bagian yang harus ada pada buku ajar. Kesesuaian 

uraian materi pada buku ajar dengan KI dan KD 

mendapatkan persentase nilai 72,5%, yang berarti 

buku ajar ini termasuk dalam kategori layak. 

Keakuratan materi pada buku ajar mendapatkan 

persentase nilai 93%, yang berarti buku ajar ini 

termasuk dalam kategori sangat layak. Kelengkapan 

materi pendukung pembelajaran pada buku ajar 

mendapatkan persentase nilai 91%, yang berarti buku 

ajar ini termasuk dalam kategori sangat layak. 

Disimpulkan bahwa buku ajar Bahasa Indonesia 

Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs kelas VIII 

dapat dikategorikan sebagai buku ajar dengan kualitas 

baik. 

Keempat, penelitian dari Sadzili (2021) 

menganalisis kelayakan buku ajar fisika untuk 

SMA/MA kelas XL Yudhistira edisi revisi. Penelitian ini 

menggunakan telaah kriteria Greene dan Petty. Hasil 
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analisis dari penelitian ini, yakni kelayakan isi buku 

ajar dengan aspek kesesuaian KI dan KD serta 

kebutuhan peserta didik 84,3%. Aspek subtansi 

keilmuan dan life skill 85,4%. Aspek wawasan untuk 

maju dan berkembang 87,5%. Aspek kebahasaan 

78,1%. Disimpulkan bahwa kelayakan isi dan bahasa 

buku ajar pelajaran fisika terbitan Yudistira dengan 

Kurikulum 2013 revisi yang dianalisis menunjukkan 

bahwa buku tersebut sudah layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat 

persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

yakni penggunaan telaah kriteria Greene dan Petty 

sebagai pedoman kualitas buku yang baik. Perbedaan 

dari penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang 

akan dilakukan, yaitu pada kurikulum yang digunakan 

pada buku ajar, selain itu kelengkapan kriteria yang 

digunakan pada buku ajar fisika. Penelitian ini 

berfokus untuk menganalisis materi gejala pemanasan 

global dalam buku ajar fisika kelas X Kurikulum 

Merdeka berdasarkan sepuluh kriteria Greene dan 

Petty. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian-kajian teori di atas peneliti 

merasa penting untuk menganalisis kualitas buku ajar 

agar diketahui apakah buku ajar yang telah beredar 

layak untuk menjadi pedoman dalam pembelajaran. 

Buku ajar digunakan sebagai bahan rujukan 

pembelajaran baik oleh pendidik maupun peserta 

didik. Oleh sebab itu, muatan buku ajar harus sesuai 

dengan karakter keilmuan dan kurikulum yang 

berlaku. Buku sekolah cetak merupakan buku yang 

diterbitkan dalam bentuk buku cetak oleh penerbit. 

Banyaknya buku cetak yang beredar mengharuskan 

pendidik maupun peserta didik mempertimbangkan 

pemilihannya. Harapannya, buku ajar tersebut dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran yang berkualitas dengan mudah.  

Perlu adanya penelitian yang mendalam 

mengenai kualitas buku ajar fisika SMA kelas X 

Kurikulum Merdeka. Analisis kualitas buku ajar dapat 

ditinjau dari sepuluh kriteria penulisan yang baik 

menurut Greene dan Petty. Adanya penelitian tersebut 

pendidik dan peserta didik diharapkan memperoleh 

acuan ketika hendak memilih buku ajar yang akan 

digunakan dalam aktivitas pembelajaran. Penelitian 
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ini dilakukan untuk menganalisis kualitas buku ajar 

fisika SMA kelas X Kurikulum Merdeka berdasarkan 

telaah Greene dan Petty. Diagram kerangka berpikir 

penelitian disajikan pada Gambar 2.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian kualitatif adalah upaya peneliti mengumpulkan 

data yang didasarkan pada latar alamiah. Karena dilakukan 

secara alamiah atau natural, hasil penelitiannya ilmiah dan 

dapat dipertanggungjawabkan (David, 1995). Penelitian 

kualitatif dapat dipahami sebagai jenis penelitian yang 

temuan-temuannya diperoleh dari menafsirkan makna 

suatu peristiwa, interaksi, maupun tingkah subjek dalam 

situasi tertentu (Fiantika et al., 2022).  

Penelitian kualitatif merupakan jenis-jenis penelitian 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis yang mendalam. Proses dan makna yang 

ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini memiliki 

landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan (Fiantika 

et al., 2022). Menurut Setyosari (2012) mendeskripsikan 

pendekatan kualitatif sebagai suatu pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk mengemukakan tanggapan dan 

perilaku subjek penelitian dengan teknik pengumpulan 
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data yang digunakan seperti observasi, analisis isi, 

wawancara, atau metode lain. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kendal 

dan Semarang pada bulan Juni 2024. 

2. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti adalah buku ajar IPA Fisika 

untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka terbitan 

Erlangga dengan menekankan sepuluh kriteria 

penulisan yang baik menurut Greene dan Petty. 

Pemilihan objek dilakukan secara acak dengan 

batasan hanya pada bab 3 materi gejala pemanasan 

global. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku ajar 

IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka 

yang diterbitkan oleh Penerbit Erlangga tahun 2022. 

Sumber data tersebut diperoleh dengan observasi 

peredaran buku ajar fisika di Kota Semarang. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data 
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kualitatif, yaitu data berupa kata, kalimat, atau gambar 

yang dapat diolah dalam penelitian (Sugiyono, 2015). 

 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Prosedur penelitian pada penelitian ini dikemukakan 

oleh (Krippendorff, 2004), sebagai berikut : 

1. Unitizing (mendefinisikan unit) 

Tahap ini peneliti menentukan unit yang ingin 

diteliti, yaitu menganalisis kualitas buku ajar fisika 

terbitan Erlangga pada materi gejala pemanasan global 

berdasarkan kriteria penulisan yang baik menurut 

Greene dan Petty. 

2. Sampling (menentukan sampel) 

Tahap ini peneliti memberi batasan masalah 

dengan memfokuskan pada bagian yang memiliki 

karakter sama, yaitu pada materi gejala pemanasan 

global bab 3 (terbitan Erlangga). 

3. Recording (perekaman/pencatatan) 

Tahap ini analisis buku dimulai dengan 

melakukan telaah materi gejala pemanasan global pada 

buku ajar fisika terbitan Erlangga dalam masing-masing 

komponen. Setelah itu dilakukan pencatatan dan 

deskripsi terhadap komponen-komponen tersebut. 
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4. Reducing (mereduksi data) 

Tahap ini dilakukan dengan menghilangkan hal-

hal yang tidak relevan pada penelitian. 

5. Inferring (menarik kesimpulan) 

Tahap ini dilakukan dengan menganalisis data 

untuk mencari makna dari unit yang ada. Pemetaan 

hasil analisis dilakukan berdasarkan instrumen 

penilaian yang telah dibuat. 

6. Narrating (menarasikan) 

Tahapan ini dilakukan dengan menarasikan hasil 

analisis peneliti terhadap buku ajar fisika terbitan 

Erlangga bab 3 materi gejala pemanasan global 

berdasarkan kriteria penulisan yang baik menurut 

Greene dan Petty. 

 

E. Keabsahan Data 

Upaya menaikan derajat kepercayaan data disebut 

dengan keabsahan data (Moleong, 2010). Pengecekan 

keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi yaitu aktivitas menggabungkan 

beberapa teknik pengumpulan data atau sumber data 

penelitian (Sugiyono, 2011). Creswell (2015) mengatakan 

triangulasi merupakan proses menjadikan fakta dalam 

penelitian lebih kuat. Fakta yang dimaksud dapat berupa 
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metode pengumpulan data yang berbeda, tipe data yang 

berbeda, atau pengamat yang berbeda dalam penguraian 

dan tema penelitian kualitatif.  

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data 

dan teori. Triangulasi sumber data dalam penelitian ini 

mencakup analisis dokumen berupa buku ajar dengan 

menggunakan partisipan terlibat (participant observation) 

dalam bentuk angket dan gambar atau foto. Triangulasi 

teori dalam penelitian ini menggunakan rumusan 

informasi (thesis statement) dari jurnal Mandala et al., 

(2023). 

Analisis dokumen merupakan penelitian yang 

menafsirkan dokumen didalamnya agar didapatkan 

deskripsi tentang suatu topik penelitian (Bowen, 2009). 

Dokumen dalam penelitian ini adalah buku ajar Fisika 

SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga 

tahun 2022. Analisis dokumen dilakukan dengan tahapan: 

a. Teks pada buku ajar fisika dibaca dan dipahami. 

b. Teks yang termasuk data kualitatif diambil. 

c. Teks yang dijadikan data kualitatif dibandingkan 

dengan sepuluh kriteria penulisan Greene dan Petty. 

d. Data yang didapatkan, dikumpulkan, kemudian 

dihitung jumlah skor setiap kriteria yang muncul. 
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e. Persentase jumlah skor setiap kriteria yang 

terkandung dalam buku didapatkan. 

Pengumpulan data skor tiap-tiap kriteria 

menggunakan instrumen angket yang telah diisi oleh 

peneliti dan dua orang guru dengan merujuk pada 

indikator analisis buku (Collete & Chiapetta, 1994). 

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2014). Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu minimum skor 1 dan maksimum skor 4. 

Tabel 3.1 Skor Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Setuju 3 

4 Sangat Setuju 4 

 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menghitung skor 

setiap kriteria untuk mengetahui persentase kualitas buku. 

1. Penilaian Kualitas Buku 

a. Isi dengan memberi tanda cek pada kolom 

penilaian. 
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b. Aturan penilaian: 

1) Skor 1 berarti (0-25%) sampel memenuhi 

subkriteria Sangat Buruk. 

2) Skor 2 berarti (26-50%) sampel memenuhi 

subkriteria Buruk. 

3) Skor 3 berarti (51-75%) sampel memenuhi 

subkriteria Baik. 

4) Skor 4 berarti (76-100%) sampel 

memenuhi subkriteria Sangat Baik. 

Dari skor total tersebut akan dianalisis, 

selanjutnya diperoleh profil kualitas dari masing-

masing buku ajar fisika yang diteliti. Rumus untuk 

menentukan nilai setiap kriteria adalah sebagai berikut: 

Nilai setiap kriteria = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

Kemudian untuk menentukan nilai rata-rata 

kesepuluh kriteria dirumuskan sebagai berikut: 

Nilai rata-rata = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 

2. Analisis Kualitatif 

Moleong (2010) menjelaskan ada tiga tahap 

untuk menganalisis data dalam penelitian kualitatif 

dengan model analisis interaktif Miles dan Huberman: 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses penggabungan dan 

penyeragaman segala data yang diperoleh menjadi 

satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis. 

1) Hasil Angket 

Data hasil angket berupa jawaban singkat 

responden yang memilih salah satu alternatif 

jawaban dari setiap pertanyaan yang telah 

tersedia. 

2) Hasil Dokumentasi 

Data hasil dokumentasi berupa isi atau konten 

buku, foto disajikan dalam bentuk gambar, dan 

lampiran yang diberi keterangan perihal data 

yang telah diperoleh.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan penarikan 

kesimpulan dan tindakan. Tahap penyajian data, 

menyajikan data berupa data hasil angket dan 

dokumentasi.  

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Verifikasi adalah satu atau sebagian dari suatu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga mampu 

menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan 
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penelitian. Cara yang digunakan yaitu 

membandingkan hasil angket dan dokumentasi 

maka dapat disimpulkan tentang hasil analisis 

materi gejala pemanasan global dalam buku ajar 

Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka 

berdasarkan sepuluh kriteria penulisan yang baik 

menurut Greene dan Petty. 

Agar mudah dipahami analisis data dibuat dalam 

bentuk diagram yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1 Diagram Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Buku Ajar 

Buku ajar merupakan media dan sumber referensi 

utama yang digunakan sekolah dalam proses 

pembelajaran. Salah satu buku ajar fisika yang banyak 

digunakan oleh sekolah saat ini, yakni buku ajar IPA 

Fisika untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka 

terbitan Erlangga. Buku ajar ini disusun oleh Dr. Ni 

Ketut Lasmi, M.Pfis yang bernomor ISBN 978-623-266-

627-6. Buku ini mengacu pada Kurikulum Merdeka 

yang didalamnya terdapat fitur-fitur seperti tujuan 

pembelajaran, profil pelajar Pancasila, kata kunci, 

konsep fisika, aplikasi, kegiatan, contoh soal dan 

pembahasannya, rangkuman, refleksi, uji pemahaman, 

latihan soal akhir bab, uji capaian pembelajaran, soal 

model AKM dan prapoyek. 
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Gambar 4.1 Buku IPA Fisika IPA Fisika untuk 
SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka 

 
Buku ajar terbitan Erlangga ini terdiri dari tiga bab 

yang disampaikan dalam kurun waktu dua semester. 

Materi yang diajarkan pada semester pertama ialah 

Hakikat Fisika, Besaran, dan Pengukurannya. Materi 

yang diajarkan pada semester kedua ialah Sumber 

Energi dan Gejala Pemanasan Global. Penelitian ini 

difokuskan untuk menganalisis bab ketiga, yaitu Gejala 

Pemanasan Global. Materi ini tersusun atas lima sub, 

yakni Pemanasan Global, Penyebab Pemanasan Global, 

Dampak Pemanasan Global, Solusi Mengatasi 

Pemanasan Global dan Hasil Kesepakatan Dunia 

Internasional. 
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2. Deskripsi Hasil Analisis Buku Ajar 

a. Hasil Uji Validasi Ahli 

Uji validitas angket analisis buku ajar fisika 

dilakukan dengan menganalisis data hasil angket 

validitas yang telah diisi oleh dua ahli, yaitu Dr. Joko 

Budi Poernomo, M.Pd (sebagai validator 1) dan Affa 

Ardhi Saputri, M.Pd. (sebagai validator 2). 

Didapatkan nilai hasil validasi dari validator 1 

sebesar 32 dan validator 2 sebesar 28. Berdasarkan 

analisis perhitungan rata-rata didapatkan 

persentase sebesar 86% sehingga instrumen angket 

tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik atau 

layak digunakan. 

b. Hasil Analisis Buku Ajar Fisika Oleh Peneliti dan 

Pendidik 

Analisis buku dilakukan untuk mengetahui 

kualitas buku ajar terbitan Erlangga lebih mendalam. 

Analisis ini membandingkan pendapat dari peneliti 

dengan pendapat dua orang pendidik dari sekolah 

lain. Guru A dari MA NU 04 Al-Ma’arif Boja dan Guru 

B dari MA Al-Bidayah Candi. Diperoleh hasil analisis 

buku termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan 

nilai rata-rata sebesar 88,3% menurut peneliti, 
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87,1% menurut Guru A dan 88,3% menurut Guru B 

sesuai Gambar 4.2. 

Gambar 4.2 Diagram Nilai Rata-Rata Buku 
 

Analisis buku ajar terbitan Erlangga ini dilakukan 

dengan mengklasifikasikan pernyataan di dalam buku 

berdasarkan telaah kriteria Greene dan Petty yaitu 

menarik minat peserta didik, memotivasi peserta 

didik, memuat ilustrasi yang menarik, 

mempertimbangkan aspek kebahasaan linguistik, 

berkaitan dengan pelajaran lain, menstimulasi 

aktivitas pribadi peserta didik, disusun dengan 

prinsip-prinsip yang jelas, mempunyai sudut pandang 

yang jelas, menekankan nilai-nilai karakter peserta 

didik dan menghargai perbedaan pribadi peserta 

didik. Hasil penilaian berdasarkan sepuluh kriteria di 

atas ditunjukkan pada Gambar 4.3. 
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Keterangan : 
1 
2 
3 
4 
5 

: kriteria menarik minat peserta didik 
: kriteria memotivasi peserta didik 
: kriteria memuat ilustrasi yang menarik 
: kriteria aspek kebahasaan linguistik 
: kriteria berkaitan dengan pelajaran lain 

6 
7 
8 
9 
10 

: kriteria stimulasi aktivitas pribadi peserta didik 
: kriteria prinsip-prinsip yang jelas 
: kriteria sudut pandang yang jelas 
: kriteria menekankan nilai-nilai karakter 
: kriteria menghargai perbedaan pribadi  

Gambar 4.3 Diagram Hasil Analisis setiap Kriteria 
 

Perolehan nilai tertinggi sebesar (91,67; 100; 

100) didapatkan oleh kriteria mempertimbangkan 

aspek kebahasaan linguistik dan kriteria disusun 

dengan prinsip-prinsip yang jelas. Nilai terendah 

sebesar (75; 75; 83,3) didapatkan oleh kriteria 

menarik minat peserta didik. 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Peneliti 75 100 83 92 88 75 92 92 88 100

Guru A 75 75 83 100 75 100100 75 100 88

Guru B 83 75 92 100 75 100100 83 100 75
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Hasil penilaian buku ajar pada Gambar 4.3 dari 

masing-masing kriteria diperoleh nilai rerata 

sebesar 88,3 berdasarkan penilaian peneliti dan 

Guru B dan nilai rerata sebesar 87,1  berdasarkan 

penilaian Guru A. Dari nilai tersebut, kualitas buku 

ajar terbitan Erlangga dapat dikategorikan Sangat 

Baik. Adapun penjelasan kriteria penilaian buku ajar 

IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga dideskripsikan sebagai 

berikut. 

1. Menarik Minat Peserta Didik 

Penilaian kriteria menarik minat peserta 

didik terdiri dari tiga subkriteria. Subjek 

penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A 

(A), Guru B (B) dan peneliti (C). 

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Kriteria Menarik Minat 
Peserta Didik 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 

Penggunaan 
warna pada 
sampul buku 
dan gambar 
ilustrasi 

3 3 2 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
kurang memuat 
kesesuaian warna 
pada gambar dan 
tingkat kejernihan 
gambar 

2 

Keterlibatan 
peserta didik 
dalam proses 
pembelajaran 

3 3 3 

Penilaian  berdasar 
indikator penskoran 
kurang memuat 
kolom uraian singkat. 
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No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

Soal uraian dalam 
buku meminta 
peserta didik lebih 
untuk memberikan 
jawaban yang padat 
dan terperinci 

3 

Kemudahan 
kalimat untuk 
dipahami 
peserta didik 

3 4 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai, namun 
kolom konsep fisika 
hanya tersaji satu 
dari Bab Gejala 
Pemanasan Global 

Jumlah Nilai 9 10 9  

Kategori     

 Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.1 diperoleh nilai analisis kriteria 

menarik minat peserta didik sebesar 75 

berdasarkan peneliti dan Guru A dan nilai 

analisis sebesar 83,33 berdasarkan Guru B. 

2. Memotivasi Peserta Didik 

Penilaian kriteria memotivasi peserta didik 

terdiri dari dua subkriteria. Subjek penilaian 

skor dalam penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru 

B (B) dan peneliti (C). 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Kriteria Memotivasi 
Peserta Didik 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 Ketersediaan 3 3 4 Penilaian berdasar 
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No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

penunjang 
pembelajaran 
tambahan 

indikator penskoran 
sudah sesuai, namun 
tulisan dan gambar 
pada penanda 
pemisah bab kurang 
cerah 

2 

Sebagai 
sumber belajar 
mandiri 
peserta didik 

3 3 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai, namun 
aktivitas masih 
berjalan dengan 
arahan pendidik  

Jumlah Nilai 8 6 8  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.2 diperoleh nilai analisis kriteria 

memotivasi peserta didik sebesar 100 

berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar 

75 berdasarkan Guru A dan Guru B. 

3. Memuat Ilustrasi yang Menarik 

Penilaian kriteria memuat ilustrasi yang 

menarik terdiri dari tiga subkriteria. Subjek 

penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A 

(A), Guru B (B) dan peneliti (C). 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kriteria Memuat 
Ilustrasi Menarik 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 
Kesesuaian 
gambar dengan 

4 4 4 
Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
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No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

isi materi sudah sesuai baik 
dari isi materi, 
ukuran, kesesuaian 
dan keakuratan 
gambar  

2 

Tingkat 
kejelasan dan 
kualitas 
gambar 

3 4 2 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
kurang memuat 
warna pada gambar, 
namun gambar yang 
disajikan sudah 
sesuai dan tidak 
menimbulkan 
multitafsir 

3 

Ketersediaan 
video ilustrasi 
yang dapat 
dipindai dari 
QR Code 

3 3 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai, namun 
video ilustrasi hanya 
dapat ditampilkan 
melalui aplikasi 
khusus dari penerbit 

Jumlah Nilai 10 11 10  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.3 diperoleh nilai analisis kriteria 

memuat ilustrasi yang menarik sebesar 83,33 

berdasarkan peneliti dan Guru A dan nilai 

analisis sebesar 91,67 berdasarkan Guru B. 
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4. Mempertimbangkan Aspek Kebahasaan 

Linguistik 

Penilaian kriteria aspek kebahasaan 

linguistik terdiri dari tiga subkriteria. Subjek 

penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A 

(A), Guru B (B) dan peneliti (C). 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Kriteria Aspek 
Kebahasaan Linguistik 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 

Kesesuaian 
struktur kalimat 
dengan kaidah 
bahasa 

4 4 3 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai, namun 
dalam daftar isi 
terdapat typo pada 
judul bab  

2 

Konstruksi 
bahasa yang 
digunakan 
sudah sesuai 
dengan kaidah 
yang berlaku 

4 4 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai baik 
dari pemakaian huruf 
kapital, struktur 
kalimat, disajikan 
secara runtut, 
maupun keterkaitan 
antar sub bab 

3 

Kesesuaian tata 
bahasa dengan 
tingkat 
pemahaman 
peserta didik 

4 4 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai baik 
dari tingkat 
pemahaman peserta 
didik, makna yang 
jelas, kejelasan istilah 
sains, maupun 
pengulangan kata 

Jumlah Nilai 12 12 11  



56 
 

 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.4 diperoleh nilai analisis kriteria 

aspek kebahasaan linguistik sebesar 91,67 

berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar 

100 berdasarkan Guru A dan Guru B. 

5. Berkaitan dengan Pelajaran Lain 

Penilaian kriteria berkaitan dengan pelajaran 

lain terdiri dari dua subkriteria. Subjek 

penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A 

(A), Guru B (B) dan peneliti (C). 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Kriteria Berkaitan 
dengan Pelajaran Lain 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 

Keterhubungan 
isi materi 
dengan 
pelajaran lain 

3 3 3 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai, namun  
tentunya penyajian 
materi pelajaran lain 
tidak dijelaskan 
secara terperinci 

2 

Ketersinambu-
ngan isi materi 
dengan isu 
lingkungan 

3 3 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai dengan 
isu lingkungan, 
namun jika 
memungkinkan dapat 
disajikan dengan 
lebih menarik  
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No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

Jumlah Nilai 6 6 7  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.5 diperoleh nilai analisis kriteria 

berkaitan dengan pelajaran lain sebesar 87,5 

berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar 

75 berdasarkan Guru A dan Guru B. 

6. Menstimulasi aktivitas pribadi peserta didik 

Penilaian kriteria menstimulasi aktivitas 

pribadi peserta didik terdiri dari dua 

subkriteria. Subjek penilaian skor dalam 

penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru B (B) dan 

peneliti (C). 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Kriteria Stimulasi 
Aktivitas Pribadi Peserta Didik 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 

Kesesuaian 
aktivitas peserta 
didik dengan 
aspek kognitif 

4 4 3 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sudah sesuai, 
namun kurang 
memuat aktivitas 
yang menggali aspek 
kognitif peserta didik 

2 

Keselarasan 
aktivitas 
peserta didik 
dengan 
prosedur kerja 

4 4 3 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai, namun 
prosedur kerja 
kurang sesuai untuk 
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No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

dikerjakan secara 
mandiri 

Jumlah Nilai 8 8 6  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.6 diperoleh nilai analisis kriteria 

menstimulasi aktivitas pribadi peserta didik 

sebesar 75 berdasarkan peneliti dan nilai 

analisis sebesar 100 berdasarkan Guru A dan 

Guru B. 

7. Disusun dengan Prinsip-Prinsip yang Jelas 

Penilaian kriteria prinsip-prinsip yang jelas 

terdiri dari tiga subkriteria. Subjek penilaian 

skor dalam penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru 

B (B) dan peneliti (C). 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Kriteria Prinsip-
Prinsip yang Jelas 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 

Kesesuaian 
materi dengan 
prinsip/ hukum 
dan teori 

4 4 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai baik 
dari kesesuaian 
materi dengan 
prinsip fisika, contoh 
di kehidupan, 
instrumen tes dan 
mini praktikum 

2 Kesesuaian isi 4 4 4 Penilaian berdasar 
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No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

materi dengan 
kondisi/realita 
kehidupan 
sehari-hari 

indikator penskoran 
sudah sesuai baik 
dari materi terkini, 
contoh da fenomena 
di kehidupan sehari-
hari, maupun 
kesesuaian dengan 
kegiatan praktikum 

3 

Kejelasan 
prosedur kerja 
dalam kegiatan 
diskusi 

4 4 3 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai, namun 
referensi gambar 
pada prosedur kerja 
buram 

Jumlah Nilai 12 12 11  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.7 diperoleh nilai analisis kriteria 

prinsip-prinsip yang jelas sebesar 91,67 

berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar 

100 berdasarkan Guru A dan Guru B. 

8. Mempunyai Sudut Pandang yang Jelas 

Penilaian kriteria sudut pandang yang jelas 

terdiri dari tiga subkriteria. Subjek penilaian 

skor dalam penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru 

B (B) dan peneliti (C). 

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Kriteria Sudut Pandang 
yang Jelas 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 
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No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 
Kesesuaian 
dengan capaian 
pembelajaran 

3 4 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah memuat 
capaian pembelajar-
an yang disajikan 
lengkap baik konsep, 
definisi, prosedur, 
contoh soal dan 
latihan soal 

2 

Kesesuaian 
dengan dengan 
tujuan 
pembelajaran 

3 3 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah memuat tujuan 
pembelajaran yang 
disajikan pada cover 
bab dan diuraikan 
dalam materi 

3 

Kesesuaian 
dengan 
kebutuhan 
peserta didik 

3 3 3 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah memuat 
contoh soal dan 
pembahasan yang 
sesuai dengn 
kebutuhan peserta 
didik  

Jumlah Nilai 9 10 11  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.8 diperoleh nilai analisis kriteria 

sudut pandang yang jelas sebesar 91,67 

berdasarkan peneliti, nilai 75 berdasarkan Guru 

A dan nilai analisis sebesar 83,33 berdasarkan 

Guru B. 
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9. Menekankan Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik 

Penilaian kriteria penekanan nilai-nilai 

karakter peserta didik terdiri dari dua 

subkriteria. Subjek penilaian skor dalam 

penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru B (B) dan 

peneliti (C). 

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Kriteria Penekanan 
Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 

Menumbuhkan 
karakter ilmiah 
pada peserta 
didik 

4 4 3 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah memuat 
materi yang 
merangsang sikap 
ilmiah peserta didik 

2 
Memuat profil 
pelajar 
Pancasila 

4 4 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah sesuai baik 
dari penyajian 
materi, proses 
penalaran, memuat 
kerjasama dan 
gotong-royong 

Jumlah Nilai 8 8 7  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.9 diperoleh nilai analisis kriteria 

nilai-nilai karakter peserta didik sebesar 87,5 

berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar 

100 berdasarkan Guru A dan Guru B. 
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10. Menghargai perbedaan pribadi peserta didik 

Penilaian kriteria menghargai perbedaan 

pribadi peserta didik terdiri dari dua 

subkriteria. Subjek penilaian skor dalam 

penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru B (B) dan 

peneliti (C). 

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Kriteria Menghargai 
Perbedaan Pribadi Peserta Didik 

No Subkriteria 
Skor 

Keterangan 
A B C 

1 

Menghargai 
pendapat 
peserta didik 
melalui soal 
uraian 

3 3 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah memuat 
gagasan pribadi 
peserta didik dari 
soal yang terlampir 

2 
Menghargai 
gaya belajar 
peserta didik 

4 3 4 

Penilaian berdasar 
indikator penskoran 
sudah memuat sikap 
kerjasama dan 
tolong-menolong 
antar peserta didik 

Jumlah Nilai 7 6 8  

Kategori     

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi 

dari Tabel 4.10 diperoleh nilai analisis kriteria 

menghargai perbedaan pribadi peserta didik 

sebesar 100 berdasarkan peneliti, nilai 87,5 

berdasarkan Guru A dan nilai analisis sebesar 

75 berdasarkan Guru B. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis guru dan peneliti terhadap 

sepuluh kriteria Greene dan Petty dideskripsikan sebagai 

berikut.  

1. Kriteria Menarik Minat Peserta Didik 

Minat belajar peserta didik adalah suatu 

kecenderungan untuk memperhatikan, melakukan dan 

mengingat beberapa aktivitas pembelajaran (Priansa, 

2014). Berdasarkan Tabel 4.1 hasil penilaian 

menunjukkan kriteria ini dapat menarik minat belajar 

melalui mini praktikum dan tugas praproyek yang 

melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kalimat pada materi sudah sesuai tingkat pemahaman 

peserta didik baik dari kemampuan untuk memahami 

materi pelajaran, kemampuan menerapkan 

pengetahuan, dan kemampuan melakukan penalaran. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et al., (2023) 

bahwa pada kriteria menarik minat peserta didik 

dengan indikator penggunaan warna, sampul gambar, 

dan ilustrasi yang sesuai dan menarik. Kekurangan 

dari kriteria ini menurut peneliti, Guru A dan Guru B 

yakni kurang memuat kesesuaian warna pada gambar, 

namun gambar dan penggunaan layout pada materi 
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sudah sesuai. Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud 

dapat dilihat pada Gambar 4.4, 4.5 dan 4.6. 

 

Gambar 4.4 Tugas Praproyek Melibatkan Peserta Didik 
dalam Proses Pembelajaran 
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Gambar 4.5 Penggunaan Warna pada Gambar Ilustrasi 
 

  

Gambar 4.6 Kemudahan Kalimat untuk Dipahami 
Peserta Didik 

 
2. Kriteria Memotivasi Peserta Didik 

Motivasi belajar adalah serangkaian dorongan atau 

daya penggerak dapat dari dalam diri sendiri maupun 

dari luar untuk melakukan aktivitas belajar (Syah, 

2003). Berdasarkan Tabel 4.2 hasil penilaian 

menunjukkan kriteria ini memiliki beberapa 
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penunjang pembelajaran yang dapat memotivasi 

peserta didik. Terdapat kolom latihan soal model AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) yang dapat 

mengasah aspek kognitif peserta didik dan penanda 

pemisah antar bab yang memuat tujuan pembelajaran, 

profil Pelajar Pancasila, kata kunci, gambar yang 

berkaitan dengan materi dan judul materi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Mandala et al., (2023) bahwa 

pada kriteria memotivasi peserta didik dengan 

indikator penanda pemisah dalam buku ajar. Buku ajar 

terbitan Erlangga ini dapat menjadi sumber belajar 

mandiri peserta didik, namun menurut Guru A buku 

ajar ini masih membutuhkan arahan dan penjelasan 

dari guru. Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud 

dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan 4.8. 

 
Gambar 4.7 Latihan Soal Model AKM 
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Gambar 4.8 Sampul Bab Gejala Pemanasan Global 

 
3. Kriteria Memuat Ilustrasi yang Menarik 

Gambar ilustrasi merupakan gambar yang 

disajikan bersama materi, baik sebagai penunjang isi 

materi, menambah daya tarik maupun untuk 

memperjelas maksud materi (Patria, 2012). 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil penilaian menunjukkan 

gambar ilustrasi sudah sesuai dengan materi yang 

dibahas. Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et 

al., (2023) bahwa pada kriteria memuat ilustrasi yang 
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menarik dengan indikator menyajikan ilustrasi 

berkualitas tinggi yang sejalan dengan materi yang 

sedang dibahas. Menurut peneliti, Guru A dan Guru B 

kualitas gambar sedikit buram dan berwarna hitam 

putih, namun gambar dan materi sudah sesuai dan 

tidak menimbulkan multitafsir/miskonsepsi. Video 

ilustrasi jelas, menarik dan sesuai dengan materi yang 

dibahas, namun video hanya bisa ditampilkan melalui 

aplikasi khusus dari penerbit. Pernyataan dari 

deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 

4.9, 4.10 dan 4.11. 

 
Gambar 4.9 Kesesuaian Gambar dengan Isi Materi 
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Gambar 4.10 Kualitas Gambar Ilustrasi 

 
Gambar 4.11 QR Code Video Ilustrasi 

 
4. Kriteria Aspek Kebahasaan Linguistik 

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang 

paling kompleks karena memerlukan sejumlah 
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pengetahuan dan keterampilan berbahasa yang lain. 

Keterampilan berbahasa misalnya keterampilan 

menyesuaikan dengan kaidah bahasa dan 

keterampilan yang bersifat mekanik seperti ejaan dan 

penggunaan tanda baca (Jacobs, 2002). Berdasarkan 

Tabel 4.4 hasil penilaian menunjukkan pemakaian 

huruf kapital pada materi sudah sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia. Menurut peneliti, Guru A dan Guru B 

kalimat sudah disajikan secara runtut, sesuai ejaan, 

tidak menimbulkan makna ganda dan terdapat 

keterkaitan antar sub bab. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mandala et al., (2023) bahwa pada kriteria 

aspek kebahasaan linguistik dengan indikator 

keterkaitan kalimat antar paragraf atau sub bab yang 

lain. Kata yang disusun sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik dan terdapat penjelasan dari 

istilah-istilah sains yang disajikan pada materi. 

Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat 

pada Gambar 4.12, 4.13 dan 4.14. 
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Gambar 4.12 Kesesuaian Struktur Kalimat dengan 

Kaidah Bahasa 

 
Gambar 4.13 Keterkaitan Materi Antar Sub Bab  
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Gambar 4.14 Kesesuaian Tata Bahasa dan Penjelasan 

dari Istilah-Istilah Sains 
 

5. Kriteria Berkaitan dengan Pelajaran Lain 

Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan 

dalam pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa 

materi ajar atau beberapa mata pelajaran yang terkait 

untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna kepada peserta didik (Ananda, 2018). 

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil penilaian menunjukkan 

materi yang disajikan berhubungan dengan pelajaran 
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lain, contohnya pelajaran Kimia. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mandala et al., (2023) bahwa pada kriteria 

berkaitan dengan pelajaran lain dengan indikator 

pembelajaran terpadu, dimana materi yang disajikan 

berkaitan dengan materi atau pelajaran lain. Menurut 

Guru A dan Guru B terdapat bahasan tentang pelajaran 

lain namun tidak terperinci. Materi yang disajikan juga 

sudah memuat isu lingkungan terkini tentang dampak 

pemanasan global, yakni meningkatnya permukaan air 

laut dan perubahan iklim. Pernyataan dari deskripsi 

yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan 

4.16. 

 

Gambar 4.15 Keterhubungan Isi Materi dengan 
Pelajaran Kimia 

 



74 
 

 

 
Gambar 4.16 Ketersinambungan Isi Materi dengan Isu 

Lingkungan 
 

6. Kriteria Menstimulasi Aktivitas Pribadi Peserta Didik 

Peserta didik harus aktif berbuat dalam kegiatan 

belajar agar proses kemandirian dapat tercapai 

(Sardiman, 2003). Hasil penilaian pada Tabel 4.6 

menunjukkan kriteria ini sudah sesuai dengan aktivitas 

peserta didik dari aspek kognitif. Terdapat soal model 
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AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) yang 

membantu peserta didik dalam memahami isi materi. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et al., (2023) 

bahwa pada kriteria menstimulasi aktivitas pribadi 

peserta didik dengan indikator memuat soal-soal yang 

disertai perintah lengkap sehingga mudah untuk 

dipahami dan dilaksanakan peserta didik. Menurut 

peneliti, Guru A dan Guru B buku ajar sudah sesuai 

dengan kriteria ini. Prosedur kerja sudah sesuai 

dengan materi dan berisikan langkah-langkah yang 

jelas. Kegiatan yang disajikan menuntun peserta didik 

untuk bekerja sama dalam kelompok. Pernyataan dari 

deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 

4.17 dan 4.18. 

 

Gambar 4.17 Aktivitas yang Mengasah Aspek Kognitif 
Peserta Didik 
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Gambar 4.18 Keselarasan Langkah-Langkah Kegiatan 

pada Prosedur Kerja 
 

7. Kriteria Disusun dengan Prinsip-Prinsip yang Jelas 

Buku ajar yang baik yakni buku ajar yang disusun 

dengan prinsip/hukum atau teori yang jelas agar 

peserta didik terhindar dari miskonsepsi. Hasil 

penilaian pada Tabel 4.7  menunjukkan bahwa materi 
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yang disajikan memuat pembahasan sesuai dengan 

prinsip fisika yang berlaku. Contoh dan fenomena 

fisika yang disajikan pada materi sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Mandala et al., (2023) bahwa pada kriteria 

menghindari konsep-konsep yang ambigu memuat 

indikator materi disajikan berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Struktur kalimat 

dan langkah-langkah pada prosedur kerja disusun 

secara runtut dan jelas. Menurut peneliti, Guru A dan 

Guru B buku ajar sudah sesuai dengan kriteria ini. 

Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat 

pada Gambar 4.19, 4.20 dan 4.21. 

 

Gambar 4.19 Kejelasan Prosedur Kerja dalam Kegiatan 
Diskusi 
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Gambar 4.20 Contoh Fenomena Isi Materi di Kehidupan 

Sehari-Hari 
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Gambar 4.21 Prinsip Materi Efek Rumah Kaca 

 
8. Kriteria Sudut Pandang yang Jelas 

Buku ajar harus menunjukkan sudut pandang yang 

jelas, misalnya terdapat kesesuaian terkait kurikulum 

maupun mencakup kebutuhan peserta didik dalam 

belajar mandiri. Berdasarkan Tabel 4.8 hasil penilaian 

menunjukkan materi yang disajikan dalam buku ajar 

terbitan Erlangga ini sesuai dengan capaian 
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pembelajaran Kurikulum Merdeka. Tujuan 

pembelajaran disajikan langsung pada cover bab dan 

dijelaskan dalam materi. Contoh soal dan pembahasan 

yang disajikan mempermudah peserta didik dalam 

belajar mandiri. Sama halnya dengan kriteria memuat 

prinsip yang jelas menurut Mandala et al., (2023) 

bahwa pada kriteria ini memuat indikator yang 

memperjelas isi materi. Menurut peneliti, Guru A dan 

Guru B buku ajar sudah sesuai dengan kriteria ini. 

Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat 

pada Gambar 4.22, 4.23, dan 4.24. 

 

Gambar 4.22 Contoh Soal dan Pembahasan 
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Gambar 4.23 Kesesuaian Materi dengan Capaian 

Pembelajaran 
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Gambar 4.24 Tujuan Pembelajaran Materi Gejala 

Pemanasan Global 
 

9. Kriteria Penekanan Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik 

Penekanan nilai-nilai karakter harus bertujuan ke 

arah pembiasaan, pengajaran, dan pembelajaran agar 

peserta didik memiliki karakter yang baik dan terpuji 

(Trilisiana, 2023). Berdasarkan Tabel 4.9 hasil 

penilaian menunjukkan kriteria ini dapat 

menumbuhkan karakter ilmiah peserta didik melalui 

kegiatan-kegiatan yang disajikan pada setiap sub bab 

materi. Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et al., 

(2023) bahwa pada kriteria penekanan nilai karakter 

peserta didik dengan indikator setiap langkah 

pembelajaran menyajikan nilai karakter yang sesuai 

dengan subtema. Profil pelajar Pancasila yang 

merupakan bagian dari tujuan Kurikulum Merdeka 

juga sudah terpapar pada halaman awal bab. Menurut 
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peneliti, Guru A dan Guru B buku ajar sudah sesuai 

dengan kriteria ini. Pernyataan dari deskripsi yang 

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.25 dan 4.26. 

 
Gambar 4.25 Menumbuhkan Karakter Ilmiah Peserta 

Didik Melalui Kegiatan Mini Praktikum  

 
Gambar 4.26 Profil Pelajar Pancasila 
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10. Kriteria Menghargai Perbedaan Pribadi Peserta Didik 

Buku ajar haruslah menghargai perbedaan peserta 

didik, misalnya dengan memuat hal-hal yang tidak 

bertentangan dengan kehidupan sosial dan gaya 

belajar peserta didik. Hasil penilaian pada Tabel 4.10 

menunjukkan bahwa buku ajar ini menghargai 

pendapat pribadi peserta didik melalui soal uraian 

yang dikaitkan dengan contoh sosial dimasyarakat. 

Terdapat kegiatan mini praktikum yang menanamkan 

sikap tolong-menolong dan kerjasama antar peserta 

didik. Mini praktikum menawarkan kegiatan yang 

dapat dilakukan setiap peserta didik, bahan yang perlu 

disiapkan mudah dan tidak membeda-bedakan 

kemampuan peserta didik. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Mandala et al., (2023) bahwa pada kriteria 

menghargai perbedaan peserta didik memuat 

indikator menyajikan materi yang tidak mempedulikan 

masalah sosial, agama, dan sosial budaya peserta didik. 

Buku ajar juga memuat indikator menyajikan kegiatan 

yang membina kerjasama peserta didik. Menurut 

peneliti, Guru A dan Guru B buku ajar sudah sesuai 

dengan kriteria ini. Pernyataan dari deskripsi yang 

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.27 dan 4.28. 
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Gambar 4.27 Ajukan Gagasan Pribadi Peserta Didik 

Melalui Soal Uraian 

 
Gambar 4.28 Kegiatan Mini Parktikum yang Sesuai Gaya 

Belajar Peserta Didik 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dinyatakan 

tentu terdapat keterbatasan dalam penelitian. 

Keterbatasan pertama yaitu waktu yang singkat dalam 

menganalisis buku. Keterbatasan kedua yaitu objek data 

yang dipilih hanya fokus pada materi Gejala Pemanasan 

Global sehingga memungkinkan menghasilkan hasil yang 

berbeda jika ditinjau berdasarkan keseluruhan bab. 

Keterbatasan ketiga dalam melakukan penilaian, peneliti 

sudah mengupayakan kekonsistenan namun disadari 

bahwa penelitian ini memiliki subjektivitas sehingga perlu 

pencermatan ulang terhadap hasil penilaian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Kualitas buku ajar IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X 

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga dikategorikan 

Sangat Baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis buku 

dengan nilai rata-rata sebesar 88,3% menurut peneliti, 

87,1% menurut Guru A dan 88,3% menurut Guru B. Secara 

keseluruhan buku fisika terbitan Erlangga ini sudah 

memuat kesepuluh kriteria penulisan yang baik menurut 

Greene dan Petty. 

Berdasarkan telaah sepuluh kriteria Greene dan Petty 

tentunya terdapat kriteria yang unggul dan kriteria yang 

lemah. Kriteria yang unggul didapatkan oleh kriteria 

mempertimbangkan aspek kebahasaan linguistik dan 

kriteria disusun dengan prinsip-prinsip yang jelas dengan 

perolehan nilai sebesar 91,67tabel 3.1menurut peneliti, 

100 menurut Guru A dan nilai 100 menurut Guru B. 

Sedangkan kriteria yang lemah didapatkan oleh kriteria 

menarik minat peserta didik dengan perolehan nilai 

sebesar 75 menurut peneliti, 75 menurut pendidik A dan 

nilai 83,3 menurut pendidik B. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dapat 

disampaikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Perlu adanya perbaikan ilustrasi pada buku dari segi 

komposisi warna sesuai realita agar penjelasan materi 

bermakna. 

2. Perlu adanya peta konsep untuk mengorganisasikan 

materi secara visual dengan memberikan hierarki dan 

menunjukkan hubungan antar konsep-konsep materi 

sehingga membantu peserta didik mempelajari serta 

mengaitkan konsep yang dipelajari agar terjadi proses 

belajar bermakna. 

3. Hendaknya proses analisis terhadap buku ajar fisika 

lain (yang sudah dan akan diterbitkan) oleh penerbit 

dilakukan dengan lebih teliti, sehingga dapat 

meminimalisir kekurangan-kekurangan buku setelah 

diterbitkan. 
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